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ABSTRACT 
Researched was purposes to improve learning outcomes subjects starter and charging system 
in class XI TKR student of SMK Putra Tama Bantul Academic Year 2014/2015 by using STAD.  
 The experiment was conducted in SMK Putra Tama Bantul XI Academic Year 2014/2015 as a 
class by the number of study subjects was 26 students. This study is included classroom action 
research conducted in three cycles, each cycle carried out in four phases: 1. Planning the action, 2. 
Implementation of the action, 3. Observations, 4. Reflection. Data collection techniques in this class 
action research using test instruments in the form of questions about the pre-test and post-test was used 
to measure the improvement of student learning outcomes while the non-test instrument using 
observation sheet used to measure students learning activities.  
 The results showed that the application of the method of STAD (Student Team Achievement 
Division) can improve student learning outcomes in subjects starter and charging system. This can be 
seen from the acquisition of the average value obtained by the students in the first cycle of 65.76 with 
a highest score of 75 the lowest value of 40. In the second cycle the average value obtained by students 
at 73.84 with a highest score of 85 acquisition lowest score of 60. In the third cycle of acquisition 
average value of 77.5 a high of 85. The activity of students in the first cycle of 23.07% is included in 
the low category. Activity of students in the second cycle 37.82% is included in the low category. 
Activity of students in the third cycle of 57.05% in the high category. Based on the results of action 
research can be concluded that the use of STAD method can improve learning outcomes and charging 
system subjects in class XI student of SMK Putra Tama TKR Bantul with success indicators 88.46% 
of the total students.  
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sistem stater dan pengisian 
pada siswa kelas XI TKR SMK Putra Tama Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 dengan menggunakan 
metode STAD. 
 Penelitian dilaksanakan di SMK Putra Tama Bantul kelas XI Tahun Ajaran 2014/2015 
sebanyak satu kelas dengan jumlah subyek penelitian sebesar 26 orang siswa. Penelitian ini adalah 
termasuk Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus dilaksanakan 
dalam empat tahap yaitu: 1. Perencanaan tindakan, 2. Pelaksanaan tindakan, 3. Pengamatan, 4. 
Refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan instrumen tes 
berupa soal pre-test dan soal post-test digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa 
sementara itu instrumen non tes menggunakan lembar observasi digunakan untuk mengukur aktifitas 
belajar siswa. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode STAD (Student Team Achievement 
Division)  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem stater dan pengisian. Hal 
tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada siklus I sebesar 65,76 
dengan nilai tertinggi sebesar 75 nilai terendah sebesar 40. Pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa sebesar 73,84 dengan perolehan nilai tertinggi sebesar 85 nilai terendah sebesar 60. Pada siklus 
III perolehan nilai rata-rata sebesar 77,5 nilai tertinggi sebesar 85. Aktifitas belajar siswa pada siklus I 
sebesar 23,07% termasuk dalam kategori rendah. Aktifitas siswa pada siklus II 37,82%  termasuk 
dalam kategori rendah. Aktifitas siswa pada siklus III sebesar 57,05% termasuk dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian  tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode STAD 
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran sistem dan pengisian pada siswa kelas XI TKR SMK 
Putra Tama Bantul dengan indikator keberhasilan 88,46% dari keseluruhan siswa. 
 
Kata kunci: Metode STAD, Hasil Belajar. 
 
PENDAHULUAN  
Dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan, seperti yang tertuang dalam 
Pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa, maka pendidikan di 
Indonesia perlu selalu ditingkatkan kualitasnya. 
Semakin ketatnya persaingan global, sumber 
daya manusia (SDM) Indonesia harus tanggap 
dan tangguh menghadapi segala gejolak dan 
perubahan serta mampu memanfaatkan 
berbagai peluang yang ada.  
SMK adalah salah satu pendidikan 
formal di Indonesia tujuan SMK menurut 
Permendiknas Republik Indonesia nomor 22 
tahun 2006 SMK adalah “pendidikan kejuruan 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
ketrampilan peserta didik untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai 
dengan program kejuruannya. Agar dapat 
bekerja secara efektif dan efisien serta 
mengembangkan keahlian dan ketrampilan, 
mereka harus memiliki stamina yang tinggi, 
menguasai bidang keahliannya dan menguasai 
dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, 
memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu 
berkomunikasi sesuai tuntutan pekerjaannya, 
serta memiliki kemampuan mengembangkan 
diri”. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 
Tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, pada 
perencanaan proses pembelajaran metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
berfungsi untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan 
metode pembelajaran di sesuaikan dengan 
situasi dan kondisi peserta didik, serta 
karakterisktik dari setiap indikator dan 
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kompetensi yang hendak dicapai dalam mata 
pelajaran. 
 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Sistem Stater 
dan Pengisian 
Menurut Slameto (2010:2) belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Mata pelajaran Sistem Stater dan 
Pengisian adalah pelajaran produktif yang 
diajarkan di kelas XI bidang keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan yang wajib dipelajari pada 
saat siswa duduk di bangku kelas XI dengan 
nilai syarat ketuntasan minimal pada mata 
pelajaran ini adalah 7.50. 
 Sesuai dengan Permendiknas No.41 
Tahun 2007 agar hasil belajar dapat tercapai 
secara maksimal maka diperlukan adanya suatu 
metode pembelajaran yang harus disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta 
karakterisktik dari setiap indikator dan 
kompetensi yang hendak dicapai dalam mata 
pelajaran. Penilaian hasil belajar dilakukan oleh 
guru terhadap hasil pembelajaran untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi 
peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian 
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan 
terprogram dengan menggunakan tes dan nontes 
dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan 
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 
berupa tugas, proyek dan/atau produk, 
portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil 
pembelajaran menggunakan Standar Penilaian 
Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok 
Mata Pelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2008:10) hasil belajar adalah hasil dari suatu 
usaha, kemampuan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal dibidang pendidikan. 
 
 
Pembelajaran Sistem Stater dan Pengisian 
Menggunakan Metode STAD (Student Team 
Achievement Division) 
Sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 
Tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, pada 
perencanaan proses pembelajaran metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
berfungsi untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat 
indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan 
metode pembelajaran di sesuaikan dengan 
situasi dan kondisi peserta didik, serta 
karakterisktik dari setiap indikator dan 
kompetensi yang hendak dicapai dalam mata 
pelajaran. 
Beberapa metode pembelajaran yang 
dapat digunakan oleh guru untuk menciptakan 
suasana kelas yang aktif berdasarkan kondisi 
peserta didik diantaranya adalah dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif. 
Menururt Isjoni (2013:8-9) Pembelajaran 
kooperatif berarti mengerjakan sesuatu secara 
bersama-sama dengan saling membantu satu 
sama lainnya sebagai satu tim. Pembelajaran 
kooperatif dapat diartikan belajar bersama-
sama, saling membantu antara satu siswa 
dengan siswa yang lain dalam belajar dan 
memastikan bahwa setiap orang dalam 
kelompok mencapai tujuan atau tugas yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, 
dapat dipahami bahwa pembelajaran kooperatif 
menyangkut teknik pengelompokan yang 
didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan 
belajar bersama dalam kelompok kecil yang 
umumnya terdiri dari 4-6 orang. 
Model pembelajaran kooperatif ini ada 
bermacam-macam salah satunya adalah STAD 
(Student Teams Achievement Divisions). STAD 
merupakan pendekatan kooperatif yang paling 
sederhana. STAD mengacu kepada belajar 
kelompok siswa, menyajikan informasi 
akademik baru kepada siswa setiap minggu 
menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa 
dalam satu kelas tertentu dipecah menjadi 
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kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap 
kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-
laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, 
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. STAD terdiri atas lima komponen 
utama : presentasi kelas, tim, kuis, skor 
kemajuan individual, rekognisi tim. 
(Slavin,2009:143) 
Langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif STAD menurut menurut Slavin 
(2009 :143) adalah sebagai berikut: 
1)Guru menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa sesuai kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 2) Guru memberikan 
tes/kuis kepada setiap siswa secara individu 
sehingga diperoleh nilai awal kemampuan 
siswa. 3) Guru membentuk beberapa kelompok. 
Dalam satu kelompok terdiri dari 4-5 anggota, 
dimana setiap anggota memiliki kemampuan 
akademik yang berbeda-beda. 4) Guru 
memberikan tugas kepada kelompok berkaitan 
dengan materi yang telah diberikan, 
mendiskusikan secara bersama-sama dan saling 
membantu antar anggota. 5) Meminta tiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya secara bergantian tiap anggotanya. 6) 
Meminta kelompok lain memberikan tanggapan 
atau pertanyaan bagi kelompok penyaji. 7) Guru 
bersama siswa membahas hasil diskusi 
kelompok secara keseluruhan. 8) Memberikan 
soal tes akhir guna memperoleh nilai apakah 
terjadi peningkatan apa tidak setelah 
menggunakan metode pembelajaran STAD. 
Kemudian guru menghitung skor 
perkembangan individu dan selanjutnya 
menyampaikan predikat kelompok pertemuan 
sebelumnya pada pertemuan yang akan datang. 
Adapun kriteria yang digunakan untuk 
menentukan pemberian penghargaan terhadap 
kelompok adalah sebagi berikut: a) kelompok 
dengan skor rata-rata 15-19, sebagai kelompok 
baik, (b) kelompok dengan skor rata-rata 20-24, 
sebagai kelompok hebat, dan (c) kelompok 
dengan skor rata-rata 25-30 sebagai kelompok 
super. (Isjoni, 2013 : 75-77). 
 
Teknik Pengumpulan Data menggunakan 
Teknik Tes dan Observasi 
Pre test digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal siswa, sedangkan post test 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
setelah siswa mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Lembar observasi ini digunakan 
untuk mengukur aspek afektif siswa pada setiap 
proses pembelajaran dengan metode 
pembelajaran kooperatif teknik STAD. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara 
mengamati dan mencatat mengenai pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dikelas dan mengamati 
aspek afektif siswa selama proses kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. 
 
Instrumen Penelitian Pre test, Post test, Dan 
Lembar Observasi 
Penyusunan  instrumen  pre test  dan  post 
test  ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan aspek kognitif siswa pada mata 
pelajaran Sistem Stater dan Pengisian. 
Instrumen pre test digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Instrument post test 
digunakan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan siswa setelah kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
Lembar pengamatan observasi adalah 
lembar yang di gunakan untuk mengobservasi 
aktivitas siswa selama pembelajaran metode 
STAD berlangsung. Pada lembar obsevasi 
terdapat beberapa aspek yang diamati yang 
menunjukan bahwa aktivitas seluruh siswa telah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
mendapat arahan dari guru mata pelajaran 
sistem stater dan pengisian kelas XI Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Putra Tama Bantul. 
 
Teknik Analisa Data Hasil belajar dan 
observasi 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa 
dengan soal yang berbentuk pilihan ganda yang 
terdiri dari 4 (empat) option pilihan yang benar 
di beri nilai 1 (satu) dan jawaban salah di 
berikan skor 0 (nol). (Sudjono, 2009:318) 
dengan rumus : 
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Kriteria nilai ketuntasan belajar  
N> 75 tuntas , N< 75 Belum tuntas 
Data observasi aktivitas siswa yang 
diambil dalam penelitian ini adalah hasil 
pengamatan observer terhadap proses 
pembelajaran di dalam kelas pada setiap siklus. 
menggunakan rumus : 
 
Indikator keberhasilan 
Kriteria keberhasilan dari penelitian ini 
adalah dengan adanya peningkatan hasil belajar 
yang ditunjukkan oleh rata-rata aktifitas siswa 
disetiap siklusnya. Keberhasilan ini juga 
diiringi dengan tercapainya 80% siswa masuk 
dalam kategori tuntas berdasarkan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM).  
 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar yang berupa suatu tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Tujuan umum dari 
Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk 
memperbaiki dan meningkatkan layanan 
professional pendidik dalam menangani proses 
belajar mengajar. (Elfanany.2013:60). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
sistem stater dan pengisian siswa kelas XI TKR 
SMK Putra Tama Bantul Tahun ajaran 
2014/2015. 
 
Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
kegiatan belajar mengajar sistem stater dan 
pengisian pada siklus I Hasil belajar pada siklus 
I terdapat 8 siswa yang telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal dan terdapat 18 siswa yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
dengan nilai rata-rata pada siklus I sebesar 
65,76.. Hasil belajar siswa pada siklus II  
mengalami peningkatan dengan perolehan nilai 
rata-rata sebesar 73,84. Siswa yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimal sebanyak 17 siswa. 
Hasil belajar nilai tertinggi yang diperoleh 
siswa pada siklus kedua sebesar 85 dan nilai 
terendah yang diperoleh siswa pada siklus 
kedua sebesar 60. Hasil belajar siswa pada 
siklus III mengalami peningkatan nilai rata-rata 
sebesar 77,5 siswa yang telah mencapai nilai 
kriteria ketuntasan minimal sebanyak 23 siswa 
dan siswa yang belum mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minmal sebanyak 3 orang siswa. 
48.84
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       Gambar 01. Perbandingan hasil belajar siswa antar siklus 
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Aktifitas belajar siswa 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
aktifitas belajar siswa pada siklus I sebanyak 
23,07% aktifitas siswa tersebut masuk kedalam 
kategori rendah. Aktifitas siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan menjadi sebesar 
37,82% namum aktifitas tersebut masih dalam 
kategori rendah. Aktifitas siswa pada siklus 
ketiga mengalami peningkatan menjadi 57,05% 
aktifitas tersebut masuk ke dalam aktiftas 
kategori tinggi.  
 
 
Tabel 01. Aktifitas Belajar Siswa Tiap Siklus 
No Indikator siklus I siklus II siklus III 
1 Mendengarkan penjelasan guru 
dengan baik 
57,69 65,38 76,92 
2 Aktif  dalam berdiskusi 19,23 26,92 57,69 
3 Aktif dalam presentasi 11,53 38,46 65,38 
4 Aktif menjawab pertanyaan guru 15,38 30,76 38,46 
5 Aktif mengajukan pertanyaan dan 
mengemukakan pendapat. 
15,38 30,76 46,15 
6 Aktif menjawab pertanyaan dari 
kelompok lain 
19,23 34,61 57,69 
 Rata-rata persentase 23,07% 37,82% 57,05% 
 
Perhitungan skor kelompok dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III 
Perhitungan skor kelompok dilakukan 
dengan cara menjumlahkan masing-masing 
perkembangan skor individu dan hasilnya 
dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. 
Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan 
perolehan skor rata-rata yang dikategorikan 
menjadi kelompok baik, kelompok hebat dan 
kelompok super. 
 
 
 
Tabel.03 perhitungan skor kelompok tiap siklus 
Siklus 
Nama kelompok 
Kelompok 
1 
Kelompok 
2 
Kelompok 
3 
Kelompok 
4 
Kelompok 
5 
I 
28 
(kelompok 
super) 
21 
(kelompok 
sangat baik) 
18 
(kelompok 
baik) 
20 
(kelompok 
sangat baik) 
16  
(kelompok 
baik) 
II 
24 
(kelompok 
baik) 
26 
(kelompok 
super) 
20 
(kelompok 
sangat baik) 
24 
(kelompok 
sangat baik) 
22 
(kelompok 
sangat baik) 
III 
16  
(kelompok 
baik) 
18 
(kelompok 
baik) 
16 
(kelompok 
baik) 
12 
(tidak 
mendapat 
predikat) 
18 
(kelompok 
baik) 
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah di paparkan 
sebelumnya, dapat diambil beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Penggunaan metode STAD pada 
pembelajaran sistem stater dan pengisian 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
yang ditunjukan dengan rata-rata hasil 
belajar siswa telah meningkat. Diperoleh 
data siklus I sebesar 65,76, Siklus II 
sebesar 73,84,dan pada siklus III sebesar 
77,5. 
2. Penggunaan metode STAD pada 
pembelajaran sistem stater dan pengisian 
dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa 
yang ditunjukan dengan rata-rata nilai  
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